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Abstrak 
Sistem informasi pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) 
merupakan sistem informasi yang berisi data keuangan pembayaran SPP 
siswa. Seperti di SD Muhammadiyah 15 Sumber Surakarta kinerja dalam 
pelayanan pembayaran SPP maupun pencatatan masih menggunkan metode 
konvensional, sehingga menimbulkan permasalahan dalam pengolahan data 
sehingga mengakibatkan pekerjaan menjadi tidak efektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangakan sistem informasi pembayaran SPP guna 
membantu Bendahara dalam melayani proses pembayaran SPP dengan 
cepat dan mudah. Metode dalam pengembangan sistem menggunakan 
metode waterfall meliputi analisa kebutuhan, perancangan, pembuatan, 
pengujian dan implementasi. Hasil pengembangan berupa sistem 
pembayaran SPP yang dapat membantu aktivitas sekolah terutama 
Bendahara dalam pengolahan data laporan pembayaran SPP dengan cepat, 
mudah dan akurat. Berdasarkan pengujian black box sistem dapat bekerja 
sesuai dengan fungsi-fungsinya sedangkan dengan pengujian usability 
sistem mencapai rata rata 73,75 yang dapat disimpulkan sistem berada pada 
kategori baik dan dapat diterima pengguna. 
 




Payment information system Education Development Donation (SPP) is 
an information system that contains financial data for student tuition 
payments. Like in SD Muhammadiyah 15 Sumber Surakarta the 
performance in the service of payment of SPP and recording still uses the 
conventional method, so that it creates problems in processing data so that 
the work becomes ineffective. The purpose of this study is to develop an 
SPP payment information system to assist Treasurers in serving 
the SPP payment process quickly and easily. The method used in system 
development is the waterfall method including needs analysis, design, 
manufacture, testing, and implementation. The results of the development 
in the form of an SPP payment system that can help school activities, 
especially the Treasurer in processing SPP payment report data quickly 
and easily. Based on black box testing, the system can work in accordance 
with its functions, while with usability testing the system reaches an 
average of 73.75 which can be concluded that the system is in a good 
category and can be accepted by the user.  
 




Saat ini, masyarakat menuntut untuk mendapatkan pelayanan yang cepat, 
tepat dan berkualiatas termasuk di suatu institusi pendidikan. Guna mencapai 
tuntutan pelayanan tersebut maka dukungan sistem informasi sangat diperlukan. 
Salah satunya adalah pengembangan sistem informasi pembayaran yang 
berkaitan dengan pembayaran SPP siswa. 
SPP merupakan uang yang wajib dibayarkan pada sekolah oleh 
siswa/siswi dengan waktu pembayaran yang telah ditentukan sebelumnya untuk 
memfasilitasi segala pembelajaran siswa/siswi (Purwanto & Suhendar, 2010). 
Pada saat ini sistem yang digunakan pada SD Muhammadiyah 15 Sumber 
Surakarta masih konvensional dimana pencatatan transaksi masih dicatat dalam 
buku sehingga bisa menimbulkan permasalahan dalam pengolahan data seperti 
salah memasukkan data karena nama siswa yang memilki kemiripan sehingga 
bisa mengakibatkan kesalahpahaman dan pekerjaan menjadi tidak efektif. 
Penelitian serupa telah dilakukan oleh Hakim & Rahman (2012), tetapi  
penelitian ini memiliki kekurangan yaitu tampilan yang susah dimengertia dan 
keamanan data belum terjamin. Penelitian yang lain juga manyimpulkan bahwa 
sistem bisa mempermudah transaksi pembayaran dan memaksimalkan pekerjaan 
petugas dengan lebih efiseien dan efektif (Erinawati, 2012). 
Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2011), menghasilkan sistem 
komputer yang mengoptimalkan proses dalam pembayaran tagihan sekolah agar 
proses pengelolaan data menjadi lebih baik dan informasi yang dihasilkan 
menjadi lebih terpecaya. 
Menurut Yuanita & Sukadi (2010), untuk melayani kebutuhan siswa 
diperlukan pengelolaan manajemen yang baik karena informasi tentang 
pembayaran Dana Sumbangan Pembangunan (DSP) dan pembayaran tagihan 
bulanan siswa dapat memberikan pengaruh yang besar pada proses kelancaran 
belajar dan fasilitas yang ada menjadi lebih  memaksimal.   
Berdasarkan pembahasan tersebut penelitian ini dilakukan untuk  
mengembangakan sistem pembayaran SPP guna membantu petugas atau 
Bendahara dalam melakukan pelayanan proses pembayaran SPP menjadi lebih 
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Dalam pengembangan sistem informasi pembayaran SPP yang dilakukan di 
SD Muhammadiyah 15 Sumber Surakarta, penulis menggunakan beberapa 
alat diantaranya: 
1. MySQL
2. Bahasa pemograman PHP (Hypertext Preprocessor)




Pada penelitian ini pengembangan sistem menggunakan metode waterfall. 
Metode waterfall merupakan salah satu proses untuk mengembangkan 
software atau perangkat lunak yang digambarkan seperti air terjun yang 
setiap tahapannya harus dilakukan secara urut (Balaji, 2012). Adapun 
tahapan-tahapannya ditunjukkan pada Gambar 1. 
Gambar 1. Metode Waterfall (Balaji, 2012) 
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Adapun tahapan dalam metode waterfall yaitu : 
2.2.1 Analisis kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan dilakukan analisa terhadap kebutuhan yang
diperlukan untuk pengembangan sistem pembayaran SPP di SD
Muhammadiyah 15 Sumber dan diperoleh informasi pembayaran SPP
ataupun laporan masih dilakukan dengan konvensional yang bisa
menghabiskan banyak waktu. Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan
pengembangan sistem pembayaran SPP untuk mengatasi masalah
tersebut.
2.2.2 Perancangan
2.2.2.1 Use Case Diagram
Use case diagram berguna untuk memudahkan user mengetahui hak 
akses dalam menjalankan sistem informasi. Adapun use case 
diagram ditunjukkan pada Gambar 2.  
Gambar 2. Use Case Diagram 
2.2.2.2 Activity Diagram 
Proses pembayaran dilakukan oleh petugas. Berawal dari petugas 
login dan apabila petugas berhasil login, petugas dapat 
menambahkan data siswa yang kemudian disimpan oleh sistem 
dalam database. Setelah memasukkan dan menyimpan data sistem 
akan menampilkannya, petugas dapat melakukan proses 
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pembayaran dengan memasukkan Nomor Induk Siswa (NIS), 
kemudian sistem akan menampilkan data sesuai dengan NIS. 
Adapun alur petugas menjalankan sistem terdapat pada Gambar 3. 
Gambar 3. Diagram Activity 
2.2.2.3 Perancangan Interface 
Perancangan interface diberikan guna menggambarkan interface 
sistem yang dibangun. Interface ini merupakan form yang akan 
ditampilkan saat sistem berhasil diakses. Gambar 4 dan Gambar 5 
menunjukkan rancangan interface. 
Gambar 2.  Rancangan Login 
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Gambar 3. Rancangan sistem Informasi Pembayaran SPP 
Halaman data siswa untuk menampilkan data siswa, halaman 
transaksi berfungsi untuk melakukan transaksi pemabayaran dengan 
cara search menggunakan NIS serta bisa untuk mencetak tanda bukti 
pembayaran dan laporan digunakan untuk mencetak laporan. 
2.2.3 Pemrograman
Pada tahap ini, pengembang membutuhkan software maupun hardware
dalam proses pengembangan sistem. Bahasa pemrograman PHP adalah
bahasa yang digunankan dalam pengembangan sistem dan untuk
pembuatan database menggunakan MYSQL.
2.2.4. Uji Coba
Uji coba dilakukan oleh pengembang dan pengguna untuk melihat
apakah sistem yang telah dikembangkan dapat bekerja sesuai dengan
baik sesuai dengan fungsionalitasnya. Pada pengembangan sistem
digunakan dua buah pengujian yaitu pengujian System Usability Scale
(SUS) dan black box. Pengujian black box diartikan sebagai pengujian
yang berfokus pada output yang diperoleh sebagai respon dari hasil input
yang dimasukkan dan kondisi eksekusi (Khan, 2011), sedangkan
pengujian SUS hasil evaluasi dilihat dari sudut pandang pengguna akhir
dan lebih ocok dengan fakta. Terdapat 10 pertanyaan sebagai alat
pengujian, SUS dapat meminimalisir biaya karena tidak membutuhakan
sampel data yang banyak (Brooke, 1996).
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2.2.5 Implementasi
Tahap ini merupakan tahapan akhir, apabila sistem telah lolos dari tahap
pengujian dan siap untuk diterapkan atau diimplementasikan pada
sekolah. Tahapan ini akan bersamaan dilakukannya perawatan
(maintenance) untuk mencegah terjadinya kerusakan ataupun gangguan
selama digunakan. Perawatan tersebut akan dilakukan secara rutin dan
berkala.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian merupakan sistem pembayaran SPP guna membantu
Bendahara dalam pengolahan data laporan pembayaran SPP dengan cepat,
mudah dan akurat.
3.1 Hasil Penelitian 
Halaman awal yang ditampilkan saat mengakses sistem adalah halaman 
login yang bisa diakses oleh admin atau petugas yang diberi kewenangan. 
Adapun Gambar 6 merupakan tampilan login. 
Gambar 6. Tampilan Login 
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Homepage merupakan tampilan saat pengguna berhasil login. Tampilan 
yang terdapat sistem pembayaran SPP adalah menu home, data, 
pembayaran, laporan dan bantuan. Tombol “mulai” pada halaman home 
digunkan untuk memulai proses transaksi. Tampilan halaman utama atau 
home ditunjukkan pada Gambar 7. 
Gambar 7. Tampilan Awal 
Tampilan halaman pembayaran akan muncul saat pengguna menekan 
tombol “mulai” pada halaman awal. Pengguna bisa melakukan transaksi 
dengan memasukkan NIS siswa. Adapun tampilan pembayaran bisa dilihat 




















Gambar 8. Form Cari NIS (a) Tampilan Tagihan Siswa (b) 
Pada halaman data terdapat sub halaman siswa, kelas, tahun ajaran dan jenis 
bayar. Halaman ini pengguna diperbolehkan menambah, menghapus dan 
mengubah data. Gambar 9 merupakan salah satu tampilan dari halaman pada 
halaman data dengan sub halaman siswa. 
 
Gambar 9. Tampilan Siswa 
Halaman laporan digunakan pengguna untuk mencetak laporan dimana 
laporan terdiri dari laporan pembayaran yang bisa dilihat berdasarkan 
periode tanggal yang diinginkan pengguna dan rekap pembayaran bisa 





Gambar 10. Tampilan Laporan Berdasarkan Periode 
Hasil laporan bisa langsung dicetak apabila komputer terhubung dengan 
printer bisa juga disimpan dalam format pdf dan di ekspor dalam format .xls, 
Gambar 11. Merupakan contoh laporan berdasarkan periode. 
 
Gambar 11. Laporan Berdasarkan Periode 
Halaman bantuan berisi panduan untuk pengguna dalam menggunakan 
sistem pembayaran SPP. Gambar 12 merupakan tampilan dari halaman 
bantuan. 
 
Gambar 12. Tampilan Bantuan 
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3.2 Pengujian Black box 
Pengujian black box bertujuan menguji apakah aplikasi dapat berjalan 
sebagaimana mestinya berdasarkan dengan fungsi-fungsi yang ada (Galin, 2004). 
Keuntungan penggunaan pengujian black box antara lain: (1) Tidak diperlukan 
pengetahuan tentang bahasa pemrograman untuk prngujian ini; (2) Pengujian 
dilakukan dari sudut pandang pengguna, ini membantu untuk mengungkapkan 
ambiguitas atau inkonsistensi dalam spesifikasi persyaratan; (3) Programmer 
dan tester keduanya saling bergantung satu sama lain (Ammann, Offutt, & 
Version, 2018). Adapun hasil pengujian black box disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 
No Pengujian  Kondisi Pengujian Harapan Hasil  
1 Login 1. Username dan password 
benar. 
2. Username dan password 
salah. 
1. Sistem berhasil masuk ke 
halaman utama. 
2. Sistem berhasil kembali ke 
halaman login. 
Valid 
2 Logout Keluar dari sistem Sistem keluar dan kembali ke 
login 
Valid 
3 Menampilkan Halaman 
utama 
Menampilkan halaman 
utama setelah admin 
berhasil login 
Sistem berhasil menampilkan 
halaman awal 
Valid 
4 Pembayaran SPP  
 
Pencarian dengan NIS 
siswa 
 
Sistem berhasil menampilkan 
data sesuai pencarian  
 
Valid 
5 Menampilkan data 
siswa 
Menampilkan data siswa 
dan melakukan aksi CRUD  
 
Sistem berhasil menampilkan 




6 Menampilkan kelas Menampilkan data kelas 
dan melakukan aksi CRUD  
 
Sistem berhasil menampilkan 




7 Menampilkan tahun 
ajarn  
Menampilkan data tahun 
ajaran dan melakukan aksi 
CRUD  
 
Sistem berhasil menampilkan 




8 Menampilkan data 
jenis bayar 
Menampilkan data jenis 
bayar dan melakukan aksi 
CRUD  
 
Sistem berhasil menampilkan 




9 Mencetak laporan Mencetak laporan 
berdasarkan periode dan 
berdasarkan kelas 
Sistem berhasil mencetak 
laporan sesuai periode yang 
diinginkan dan sesuai dengan 
kelas yang dipilih 
Valid 
10 Menampilkan halaman 
bantuan 
Menampilkan halaman 
bantuan yang berisi 
panduan 
(cara mengoperasikan) 
sistem bagi admin 




3.3 Pengujian Usability 
Pengujian SUS merupakan pengujian dengan kuesioner yang mempunyai 10 
pertanyaan dengan 5 poin skala Likert yaitu “Sangat setuju”, “Setuju” “Netral”, 
“Sangat tidak setuju”, “Tidak setuju”. Responden akan menilai sistem 
berdasarkan penilaian subjektifnya, apabila responden tidak menemukan skala 
penilaian yang tepat, responden perlu mengisi degan pilihan netral (Brooke, 
1996).  
Setiap pertanyaan memiliki skor tersendiri. Untuk pertanyaan bernomor 
ganjil maka posisi skala dikurangi 1 sedangkan pertanyaan bernomor genap 5 
dikurangi posisi skala, kemudian untuk memperoleh nilai total system usability 
jumlahkan skor dari setiap pertanyaan lalu kalikan dengan 2.5. Rumus 
perhitungan SUS ditunjukkan pada Persamaan 1. 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑈𝑆 = ((𝑅1 − 1) + (5 − 𝑅2) + (𝑅3 − 1) + (5 − 𝑅4) + (𝑅5 − 1) + (5 − 𝑅6) +
                           (𝑅7 − 1) + (5 − 𝑅8) + (𝑅9 − 1) + (5 − 𝑅10)) ∗ 2.5      (Persamaan 1) 
Nilai akhir pengujian SUS diperoleh dari rata-rata seluruh skor. Nilai SUS 
berkisar dari 0 hingga 100. Nilai akhir dari pengujian usabilty ditunjukkan dalam 
Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Pengujian Usability 
No Pernyataan 
Responden 
1 2 3 4 
1 Saya rasa akan menggunakan sistem ini lagi. 4 5 4 5 
2 Saya mengalami kesulitan dan sistem ini sulit digunakan. 2 1 2 2 
3 Saya mengerti dan menggunakan sistem dengan mudah. 4 5 4 4 
4 Saya perlu bantuan orang lain atau teknisi untuk menggunakan sistem ini. 3 2 3 4 
5 Saya merasa fitur yang terdapat pada sistem berjalan dengan baik. 4 4 4 5 
6 Saya menemukan ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada 
sistem ini). 
2 2 2 2 
7 Saya rasa mayoritas pengguna akan dapat mempelajari fitur ini dengan 
cepat. 
5 4 5 5 
8 Saya merasa sistem ini membingungkan. 2 2 2 1 
9 Saya sangat yakin dapat menggunakan fitur ini 4 4 4 3 
10 Saya butuh waktu untuk terbiasa terlebih dahulu sebelum menggunakan 
sistem ini 
3 2 4 5 
Ganjil  16 17 16 17 
Genap 13 16 12 11 




Berdasarkan hasil dari pengujian usability diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 73,75 yang dapat disimpulkan bahwa nilai sistem berada pada kategori 
baik dan dapat diterima pengguna serta memenuhi karakteristik usability. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Penelitian ini mempermudah dalam proses pembayaran SPP, sehingga 
mempercepat waktu dalam pengelolaan data oleh petugas. Disimpulkan dalam 
pengujian black box bahwa sistem dapat bekerja dengan baik sedangkan hasil 
pengujian usability ditunjukan kepuasan responden yaitu para guru dengan rata 
rata mencapai 73,75 yang dapat disimpulkan sistem berada pada kategori baik 
dan dapat diterima oleh pengguna. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka saran dalam penelitian 
selanjutnya yaitu pada sistem ini belum terdapat laporan tunggakan 
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